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Abstrak

Helmiyana Ermanto. 2024. Analisis Motivasi siswa terhadap Hasil Belajar Pendidikana
Jasmani pada Siswa Kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif korelasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) Motivasi belajar pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar;
(2) Hasil belajar penjas pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar; dan (3)
Keterkaitan motivasi siswa terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas VIII
UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 47 Makassar dengan sampel yang digunakan yaitu 34 siswa dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling atau sistem acak. Adapun instrument
penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis nornalitas, analisis linearitas,
analisis pengkategorian, dan analisis regresi dengan tingkat kebenaran 95% dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 20,00.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motivasi belajar pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP
Negeri 47 Makassar berada pada kategori Sedang atau 50,0%; (2) Hasil belajar penjas pada
siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar berada pada kategori Baik atau 32,4%;
dan (3) Motivasi siswa memiliki kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar pendidikan
jasmani pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar sebesar 89,6%.

Kata Kunci: Motivasi, Belajar, Penjas

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kegiatan untuk mencapai tujuan nasional Indonesia,
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa adalah melalui pendidikan. Pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas hidup, baik jasmaniah maupun rohaniah, untuk kehidupan yang akan
datang, sehingga pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi setiap manusia,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan merupakan
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.
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Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang
didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi.
Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan seluruh ranah, yaitu jasmani, psikomotor, kognitif dan afektif. Pendidikan
jasmani atau yang lebih dikenal dengan Penjas merupakan salah satu mata pelajaran formal,
yang telah diberikan mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Peranan Pendidikan
Jasmani adalah sangat penting, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain dan olahraga
yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk
membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat.

Pembelajaran merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dari diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkahlaku yang baru berkat pengalaman
melalui belajar (Oemar Hamalik, 2005:57). Pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan
pada siswa sekolah menengah pertama diharapkan dapat membentuk tubuh yang sehat dan
bugar. Selain itu, siswa dapat mengekspresikan perasaannya melalui aktivitas gerak di alam
terbuka.

Mata pelajaran pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan di
sekolah-sekolah, baik siswa putra maupun siswa putri dari tingkat dasar sampai tingkat atas.
Materi pendidikan jasmani berbeda dengan materi pembelajaran lain, karena selain diajarkan
teori, siswa juga diajarkan praktik yang berupa aktivitas jasmani atau olahraga yang
disesuaikan dengan kemampuan dan karakterisitik anak. Pelajaran ini sangat mengutamakan
aktivitas fisik dan pembinaan hidup sehat jasmani maupun rohani sehari-hari menuju manusia
yang sehat seutuhnya.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui
aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Undang-undang No.20 Tahun 2003).

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran formal, yang diberikan dari
jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah. Mata pelajaran ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktifitas
jasmani, bermain dan olahraga yang dilakukan secara sistematis. Pengalaman belajar itu
diberikan untuk mengarahkan dan membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat. Selain
itu, pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dalam
berolahraga, meningkatkan kesehatan jasmani, kesegaran jasmani anak, dan tindakan moral
anak melalui pelajaran pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani menjadi salah satu media
untuk membantu ketercapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan, sehingga dapat
memotivasi para siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

Pembelajaran merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dari diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkahlaku yang baru berkat pengalaman
melalui belajar (Oemar Hamalik, 2005:57). Pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan
pada siswa sekolah menengah pertama diharapkan dapat membentuk tubuh yang sehat dan
bugar. Selain itu, siswa dapat mengekspresikan perasaannya melalui aktivitas gerak di alam
terbuka.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat observasi di UPT SPF SMP Negeri 47
Makassar dan hasil perbincangan dengan beberapa siswa tersebut, bahwa proses
pembelajaran dengan online membuat siswa kurang efektif dalam pembelajaran tersebut.
untuk itu beberapa faktor pendukung fasilitas pembelajaran jasmani di UPT SPF SMP Negeri
47 Makassar seperti; sarana prasarana, guru, dan kurikulum. Berdasarkan kenyataan
dilapangan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani pada
masa pandemic covid 19 sekarang kurang bagus. Terbukti dari hasil pembicaraan dengan
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guru penjas di sekolah, siswa kurang memperhatikan proses pembelajaran karena tidak
adanya pengawasan dari guru maupun dari orang tua.

Berdasarkan kesenjangan masalah tersebut di sekolah bahwa pembelajaran penjas
pada masa pandemic covid 19 pada siswa UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar masih rendah
dalam hal mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani. Hal ini dibuktikan dengan banyak
diantara peserta siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru penjas sudah jenuh
dan juga pada saat pembelajaran berlangsung kebanyakan siswa tidak mengaktifkan video.
Ini berarti bahwa siswa sekarang sudah jenuh melakukan pembelajaran pada masa pandemic
covid 19. Solusi dalam meningkatkan pembelajaran tersebut, guru harus memiliki proses
pembelajaran yang efektif agar dengan mudah siswa atau siswa dapat dengan atusias dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani. Agar siswa memiliki antusias dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan jasmani perlu meningkatkan motivasi belajar pada siswa tersebut.

Dengan harapan tersebut, diharapkan siswa pada masa pandemic covid 19 ini dalam
proses pembelajaran penjas akan meningkat hasil belajar yang diperoleh dengan
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh
gurunya dalam guru yang mengajar dapat membuat media pembelajaran yang
menyenangkan agar dapatr meningkatkan motivasi siswa tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Analisis Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Penjas pada
Siswa Kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi yang ditunjang
dengan pendekatan kuantitatif, sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu mengenai
kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Ini sejalan dengan
pendapat Sukmadinata (2011:56) bahwa: “Penelitian regresi ditujukan untuk mengetahui
hubungan suatu variabel dengan variabel lain yang dinyatakan dengan besarnya koefisien
korelasi dan keberartian (signifikansi) secara statistik”.

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara
mengukur indikator-indikator variabel sehingga dapat diperoleh gambaran umum dan
sekaligus kesimpulan mengenai masalah yang diteliti. Sukmadinata (2011:53) menjelaskan
bahwa “Penelitian kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomena-
fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif’. Beberapa metode penelitian yang dapat
dimasukkan ke dalam penelitian kuantitatif yang bersifat noneksperimental, yaitu: deskriptif,
survey, ekspos fakto, komparatif, korelasional, dan penelitian tindakan.

Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian motivasi adalah
angket. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan
untuk diisi sendiri oleh responden. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini digunakan teknik, yaitu seperangkat instrumen yang berupa kuesioner yang diukur
berdasarkan alat pengukur skala likers. Responden diminta untuk memberi jawaban menurut
skala tersebut.

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang terlibat, yakni variabel bebas yaitu motivasi
belajar siswa dan variabel terikat yaitu hasil belajar penjas. Setelah semua data penelitian
terkumpul yakni data motivasi belajar dan hasil belajar penjas pada siswa kelas VIIIl UPT SPF
SMP Negeri 47 Makassar, maka untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
maka data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik, deskriptif maupun
inferensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Analisis deskriptif
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Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data
penelitian. Analisis deskriptif dilakukan pada motivasi siswa dan hasil belajar pendidikan
jasmani pada siswa kelas VIl UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar. Analisis deskrtiptif meliputi;
total nilai, rata-rata, standar deviasi, range, maksimal dan minimum. Dari nilai-nilai statistik ini
diharapkan dapat memberi gambaran umum tentang keadaan motivasi siswa tungkai dan
hasil belajar pendidikan jasmani. Hasil analisis deskriptif setiap variabel penelitian dapat dilihat
dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Analisis Deskriptif tiap Variabel.

Sum

Mean

Stdv

Variance

Range

Min.

Max.

Motivasi siswa

34

4273,00

125,6765

3,70684

13,741

15,00

118,00

133,00

Hasil belajar
pendidikan

34

2863,40

84,2176

4,88011

23,815

17,30

75,30

92,60

jasmani

Hasil dari tabel 4.1 di atas yang merupakan gambaran motivasi siswa dan hasil belajar

pendidikan jasmani dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Untuk motivasi siswa pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar dari 34
jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 4273,00 dan rata-rata yang diperoleh
125,6765 dengan hasil standar deviasil3,70684 dan nilai variance 13,741 dari range
data 15,00meter antara nilai minimum 118,00 dan 133,00 untuk nilai maksimal.

b. Untuk data hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas VIIl UPT SPF SMP Negeri
47 Makassar dari 34 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 2863,40 dan rata-rata
yang diperoleh 84,2176 dengan hasil standar deviasi 4,88011 dan nilai variance 23,815
dari range data 17,30 antara nilai minimum 75,30 dan 92,60 untuk nilai maksimal.

Hasil analisis data deskriptif tersebut di atas baru merupakan gambaran motivasi siswa dan
hasil belajar pendidikan jasmani. Data tersebut di atas belum menggambarkan bagaimana
keterkaitan atau saling berkontribusi antara variabel bebas yang terdiri dari motivasi siswa,
terhadap variabel terikat berupa hasil belajar pendidikan jasmani. Untuk membuktikan
apakah ada kontribusi yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat, maka
diperlukan pengujian lebih lanjut yaitu dengan melakukan uji normalitas data untuk
menentukan apakah menggunakan parametrik atau non-parametrik dan uji linearitas untuk
mengetahui apakah ada hubungan variabel bebas dan variabel terikat.\

2. Uji Persyaratan

a. Pengujian normalitas data

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar statistik parametrik dapat digunakan pada
penelitian adalah data harus mengikuti sebaran normal. Untuk mengetahui sebaran motivasi
siswa dan hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47
Makassar, maka dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan Uji Kolmogorov
Smirnov (KS-Z). Hasil analisis normalitas data dapat dilihat dalam rangkuman tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas tiap Variabel

Variabel K-SZ P o Ket.
0,110 0,200 0,05 Normal
Motivasi siswa
Hasil belajar 0,105 0,200 0,05 Normal
pendidikan jasmani

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari hasil pengujian normalitas motivasi
siswa dan hasil belajar pendidikan jasmani menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov
menunjukkan hasil sebagai berikut:

828



1) Dalam pengujian normalitas motivasi siswa pada siswa kelas VIIIl UPT SPF SMP Negeri
47 Makassar diperoleh nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test 0,110 dengan tingkat
probabilitas (P) 0,200 lebih besar dari pada nilai ao0s. Dengan demikian motivasi siswa
pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 48 Makassar yang diperoleh mengikuti
sebaran normal atau berdistribusi normal.

2) Dalam pengujian normalitas data hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas VIl
UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar diperoleh nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test 0,105
dengan tingkat probabilitas (P) 0,200 lebih besar dari pada nilai oo,05. Dengan demikian
data hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47
Makassar yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.

Oleh karena data penelitian berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis akan
digunakan uji statistik parametrik.

b. Uji Linearitas

Sebuah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan melalui data
empiris yang diperoleh dilapangan melalui tes dan pengukuran terhadap seluruh variabel
yang diteliti. Karena data penelitian ini mengikuti sebaran normal, maka untuk menguji
hipotesis penelitian ini digunakan analisis statistik parametrik dengan menggunakan analisis
linearitas. Analisis linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak linear secara signifikan. Salah satu persyaratan suatu data
dikatakan linear apabila Pyae lebih besar dari 0,05 (Pvaiwe>0,05). Adapun hasil linearitas antar
variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3. Hasil uji linearitas
Defiation From
Linearity Sig Kesimpulan

- (F)
Motivasi

dengan hasil 1,138 0,389 Linear

belajar penjas
3. Uji Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan melalui data empiris
yang diperoleh di lapangan melalui tes dan pengukuran terhadap variabel yang diteliti,
selanjutnya data tersebut akan diolah secara statistik. Karena data penelitian mengikuti
sebaran normal, maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis statistik
parameterik.
Untuk pengujian hipotesis tersebut maka dilakukan uji regresi motivasi siswa terhadap hasil
belajar pendidikan jasmani pada Siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar.

1. Hasil persentase data motivasi belajar pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri
48 Makassar

Tabel 4.4. Rekapitulasi persentase hasil data motivasi belajar pada siswa kelas VIII UPT
SPF SMP Negeri 47 Makassar

No. Interval Frekuensi Persen Klasifikasi
1 132> X 3 8,8% Sangat Baik
2 129 < X <131 3 8,8% Baik

829



3 125 < X < 128 17 50,0% Sedang

4 121 <X <124 7 20,6% Kurang
5 X <120 4 11,8% Sangat Kurang
Jumlah 34 100% -

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, nampak bahwa persentase hasil data motivasi belajar pada
siswa kelas VIl UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar dari 34 siswa atau (100%), kategori
sangat baik sebanyak 3 siswa atau (8,8%), kategori baik sebanyak 3 siswa atau (8,8%),
kategori sedang sebanyak 17 siswa atau (50,0%), kategori kurang sebanyak 7 siswa atau
(20,6%), dan kategori sangat kurang sebanyak 4 siswa atau (11,8%). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa persentase hasil data akhir motivasi belajar pada siswa kelas VIl
UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar berada pada kategori Sedang.

Untuk diagram dapat dilihat pada pada gambar 4.1. di bawah ini

Motivasi Belajar

60.00%

50.00%
50.00%

40.00%

30.00%

20.60%
20.00%

11.80%

10.00% 8.80% 8.80%

0.00% = R -
Sangat Baik Baik Sedang Kurang Sangat Kurang

Gambar 4.1. Diagram hasil motivasi belajar pada siswa kelas VIIIl UPT SPF SMP Negeri 47
Makassar

2. Hasil persentase data hasil belajar Pendidikan jasmani pada siswa kelas VIl UPT
SPF SMP Negeri 48 Makassar

Tabel 4.5. Rekapitulasi persentase hasil data hasil belajar pendidikan jasmani pada
siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar

No. Interval Frekuensi Persen Klasifikasi

1 91,6 > X 1 2,9% Sangat Baik
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2 86,8<X<91,5 11 32,4% Baik

3 81,9 < X < 86,7 10 29,4% Sedang

4 77,0<X <818 26,5% Kurang

5 X<76,9 8,8% Sangat Kurang
Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, nampak bahwa persentase hasil data hasil belajar pendidikan
jasmani pada siswa kelas VIIl UPT SPF SMP Negeri 48 Makassar dari 34 siswa atau (100%),
kategori sangat baik sebanyak 1 siswa atau (2,9%), kategori baik sebanyak 11 siswa atau
(32,4%), kategori sedang sebanyak 10 siswa atau (29,4%), kategori kurang sebanyak 9 siswa
atau (26,5%), dan kategori sangat kurang sebanyak 3 siswa atau (8,8%). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa persentase hasil data akhir hasil belajar pendidikan jasmani pada
siswa kelas VIIIl UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar berada pada kategori Baik.

Untuk diagram dapat dilihat pada pada gambar 4.2. di bawah ini

Hasil Belajar Penjas
35.00% 32.40%

29.40%
30.00%

26.50%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%
5.00%

0.00% — e —
Sangat Baik Baik Sedang Kurang Sangat Kurang

Gambar 4.2. Diagram hasil belajar penjas pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47
Makassar
3. Kontribusi motivasi siswa terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa
kelas VIIIl UPT SPF SMP Negeri 48 Makassar.

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui kontribusi variabel bebas dengan variabel
terikat. Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi sederhana pada 95% atau
a0,05. Hasil analisis regresi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui keterkaitan motivasi siswa terhadap hasil belajar pendidikan
jasmani pada Siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar diperoleh sesuai
rangkuman tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6. Hasil analisis regresi

VARIABEL r/R Rsquare F t P o
Motivasi  siswa

X)

Hasil belajar 0 0,946 | 0,896 275,001 | 6,583 0,000 | ,05
pendidikan

jasmani (Y)
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Berdasarkan hasil pengujian seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.6 maka persamaan
regresi yaitu:

Y =a+bX
Y =-72,377 + 1,246 X

Maka yang terkandung dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar -72,377 menyatakan jika motivasi siswa tidak megalami perubahan,
maka hasil belajar pendidikan jasmani Siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47
Makassar sebesar -72,377.

b. Koefisien regresi variabel motivasi siswa sebesar 1,264 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu persen (1%) variabel motivasi siswa akan menyebabkan terjadinya
peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani sebesar 1,246 pada siswa kelas VIIIl UPT
SPF SMP Negeri 47 Makassar.

Ada kontribusi motivasi siswa terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada Siswa
kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar. Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi
data motivasi siswa terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada tabel 4.6 diperoleh nilai
regresi 0,946 dengan tingkat signifikan 0,000 < a0,05, untuk koefisien determinasi sebesar
0,896. Hal ini berarti 89,6% kontribusi motivasi siswa terhadap hasil belajar pendidikan
jasmani pada Siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui nilai thiung diperoleh 16,583 dapat
dilihat pada tabel di atas dengan tingkat signifikan 0,000 < a0,05. Maka Ho ditolak dan H;
diterimah atau koefisien regresi signifikan, atau motivasi siswa mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada Siswa kelas VIII UPT SPF SMP
Negeri 47 Makassar. Dengan demikian terdapat kontribusi motivasi siswa terhadap hasil
belajar pendidikan jasmani pada Siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar
sebesar 89,6%. Pengujian terhadap model regresi menunjukkan nilai F sebesar 275,001
dengan tingkat nilai signifikan sebesar 0,000 < a0,05. Hal ini berarti bahwa hasil belajar
pendidikan jasmani dapat dijelaskan secara signifikan oleh motivasi siswa pada siswa kelas
VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar.

B. Pembahasan

Hasil analisis data melalui teknik statistik diperlukan pembahasan teoritis yang bersandar
pada teori dan kerangka berpikir yang mendasari penelitian.

1. Motivasi belajar pada siswa kelas VIIIl UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar

Bahwa persentase hasil data motivasi belajar pada siswa kelas VIIl UPT SPF SMP Negeri
47 Makassar dari 34 siswa atau (100%), kategori sangat baik sebanyak 3 siswa atau (8,8%),
kategori baik sebanyak 3 siswa atau (8,8%), kategori sedang sebanyak 17 siswa atau
(50,0%), kategori kurang sebanyak 7 siswa atau (20,6%), dan kategori sangat kurang
sebanyak 4 siswa atau (11,8%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase
hasil data akhir motivasi belajar pada siswa kelas VIIIl UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar
berada pada kategori Sedang.

Penjasorkes merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan individu yang direncanakan secara sistematik dalam mencapai tujuan
pendidikan melalui aktivitas jasmani. Motivasi merupakan kekuatan yang menyebabkan
seseorang terdorong untuk melakukan aktivitas tertentu dalam rangka memenuhi
kebutuhan. Dalam pembelajaran Penjasorkes motivasi merupakan salah satu pendukung
agar siswa mengikuti dengan sungguh-sungguh. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes.
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Aspek motivasi memegang peranan dalam kejiwaan seseorang, sebab motivasi merupakan
salah satu faktor penentu sebagai pendorong tingkah laku manusia, sehingga dengan
adanya motivasi seseorang dapat mendorong dirinya untuk lebih giat berlatih dan mencapai
hasil yang maksimal. Dengan adanya motivasi tersebut akan mendorong seseorang untuk
berlatih, bekerja keras, dan dapat bertahan lebih lama dalam megikuti suatu kegiatan atau
latihan. Hubungan motivasi dengan pembelajaran Penjasorkes yaitu bahwa pembelajaran
merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar, jika pembelajaran dalam hal ini Penjasorkes didukung dengan baik yaitu
dari metode mengajar, alat pelajaran, dan kondisi lingkungan, maka motivasi murid dalam
mengikuti pembelajaran Penjasorkes juga akan semakin tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siswa kelas
VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar berada pada kategori sedang. Dengan demikian
kedua faktor yang mengkonstrak motivasi tersebut harus saling mendukung dan tidak dapat
berdiri sendiri. Keberhasilan pembelajaran Penjasorkes di harus didukung oleh murid yang
memiliki motivasi tinggi dalam mengikuti pembelajaran walaupun proses pembelajaran yang
digunakan melalui online, maka guru perlu memperhatikan dan berusaha untuk
meningkatkan proses pembelajaran yang telah dilakukan, misalnya metode mengajar yang
sesuai dengan karateristik murid, sehingga motivasi intrinsik murid dalam mengikuti
pembelajaran Penjasorkes dapat dipertahankan, bahkan akan meningkat. Sekolah
hendaknya juga lebih meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran Penjasorkes,
sehingga motivasi siswa secara ekstrinsik juga akan meningkat dan kegiatan pembelajaran
Penjasorkes akan lebih berhasil.

Dalam kaitannya dengan Penjasorkes, motivasi belajar Penjasorkes sangat diperlukan
agar kegiatan belajar-mengajar dapat berlangsung dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
sesuai dengan yang diharapkan. Sesuai dengan konsep motivasi belajar, maka motivasi
belajar Penjasorkes adalah dorongan atau keinginan siswa untuk melakukan aktivitas-
aktivitas yang terdapat dalam kegiatan belajar Penjasorkes. Adalah tugas seorang guru
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa misalnya dengan menjelaskan maksud dan
tujuan tugas yang akan diberikan.

2. Hasil belajar penjas pada siswa kelas VIIIl UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar

Bahwa persentase hasil data hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas VIl
UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar dari 34 siswa atau (100%), kategori sangat baik
sebanyak 1 siswa atau (2,9%), kategori baik sebanyak 11 siswa atau (32,4%), kategori
sedang sebanyak 10 siswa atau (29,4%), kategori kurang sebanyak 9 siswa atau (26,5%),
dan kategori sangat kurang sebanyak 3 siswa atau (8,8%). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa persentase hasil data akhir hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa
kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar berada pada kategori Baik.

Pendidikan jasmani merupakan wahana yang mampu mendidik manusia untuk
mendekati kesempurnaan hidup yang secara alamiah dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap kehidupan sehari-hari. Secara garis besar, pendidikan jasmani di Indonesia
bertujuan mengembangkan individu secara organik, neuromuskuler, intelektual dan
emosional. Pendidikan jasmani menggunakan pendekatan keseluruhan yang mencakup
semua aspek baik organik, motorik, kognitif maupun afektif. Ditujukan untuk meningkatkan
kesegaran jasmani, juga untuk menanamkan gerak- gerak dasar yang baik dan benar. Oleh
sebab itu, seyogyanya tes hasil belajar harus sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani yang
digariskan oleh kurikulum pendidikan jasmani di SMP.

Tes hasil belajar pendidikan jasmani selalu dilakukan dengan tes keterampilan cabang
olahraga, tes tidak sejalan dengan tujuan kurikulum, guru kurang/tidak memaodifikasi fasilitas
dan sarana serta peraturan yang ada untuk disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Kemampuan gerak siswa yang beragam, terdapat sikap yang acuh terhadap kegiatan
pembelajaran, dan kurangnya motivasi yang dimiliki siswa akan mengakibatkan proses
pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik.
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3. Kontribusi motivasi siswa terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa
kelas VIIIl UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada kontribusi yang signifikan motivasi
siswa terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas VIIIl UPT SPF SMP Negeri
47 Makassar. Apabila hasil penelitian dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang
mendasarinya, maka dalam dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori
dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada. Ini membuktikan bahwa hasil belajar
pendidikan jasmani sangat dipengaruhi oleh motivasi siswa. Hasil yang diperoleh pada siswa
kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar memiliki motivasi siswa dikategorikan sangat
baik dalam mencapai hasil belajar pendidikan jasmani. Hal ini dapat dipahami bahwa
motivasi siswa adalah salah satu faktor yang dapat mendorong siswa untuk dapat giat dalam
belajar agar dapat menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Hasil belajar pendidikan
jasmani merupakan hasil yang diporoleh oleh siswa selama proses belajar selama satu
semester. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar pendidikan jasmani siswa, guru perlu
meningkatkan kemampuan gerak siswa melalui pemberian mengulang kembali gerakan
dasar yang belum dikuasai, bahan ajar yang bervariasi, metode yang menarik, serta
memberikan latihan-latihan yang dikemas dalam permainan-permainan kecil untuk melatih
gerak-gerak dasar dominan cabang olahraga. Kemudian guru perlu memberikan
rangsangan yang positif dan menyenangkan, menciptakan suasana belajar yang kondusif
sebagai upaya meningkatkan sikap siswa terhadap pendidikan jasmani. Berikan
kesempatan bagi siswa yang terampil untuk memberikan contoh gerakan yang dikuasainya,
sebagai alat bantu belajar sehingga siswa merasa dihargai dan akan memudahkan siswa
yang lain untuk belajar. Contoh yang baik adalah kinerja guru yang maksimal maka
diharapkan akan timbul sikap yang positif dan menyenangi pendidikan jasmani. Pemberian
tugas gerak yang bervariasi dari gerak yang mudah ke gerak yang kompleks agar memacu
siswa untuk berusaha. Berikan pengalaman berhasil dan gagal agar siswa merasakan
bagaimana jika ia berhasil dan bagaimana jika gagal. Pada setiap pertemuan berikan
dorongan melalui ucapan dan sentuhan yang menyenangkan, sehingga siswa akan
termotivasi untuk berusaha maju dan berhasil sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
pendidikan jasmani perlu dilakukan secara terpadu dan sinergis, melalui upaya peningkatan
faktor-faktor internal dan eksternal. Khususnya penekanan pada peningkatan kemampuan
gerak, peningkatan sikap siswa terhadap pendidikan jasmani, dan peningkatan motivasi
berprestasi siswa. Dengan demikian motivasi siswa memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47
Makassar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik
sebuah kesimpulan sebagai berikut: 1) Motivasi belajar pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP
Negeri 47 Makassar berada pada kategori sedang. 2)Hasil belajar pendidikan jasmani pada
siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar berada pada kategori baik.3)Motivasi
siswa memiliki kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada
Siswa kelas VIl UPT SPF SMP Negeri 47 Makassar.
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